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ANGGOTA APPBI

x Total Anggota APPBI : 19 Perusahaan

x Anggota yang memiliki kuota tangkap ¢©
yang merupakan insentive dari melaku

ari alam
Kan

penangkaran buaya dan melakukan ca
breeding: 8 Perusahaan

ntive

x Anggota yang hanya memanfaatkan Captive

Breeding : 4 Perusahaan

x Anggota yang tidak aktif/Bergerak di Bidang

Wisata : 7 Perusahaan



JENIS JENIS BUAYA DI INDONESIA

x Buaya Muara (Crocodylus Porosus), memiliki status Appendix Il
yang pemanfaatannya hanya bisa dari Papua .

x Buaya Air Tawar (Crocodylus Novaeguineae), memiliki
status Appendix |l




JENIS JENIS BUAYA DI INDONESIA

x Buaya Sinyulong (Tomistoma Schlegelli),
memiliki status Appendix |




PEMANFAATAN PENANGKARAN BUAYA

x WISATA BUAYA
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« INDUSTRI BUAYA




LANGKAH :

SUISTANABLE DEVELOPMENT
INDONESIAN CROCODILE

TARGET :

MENAMBAH PENGETAHUAN
MENGENAI BUAYA.

* SOSIALISAST ANTARA MANUSIA
DENGAN HEWAN TERUTAMA
UNTUK PENDIDIKAN.

* MANFAAT SECARA LESTARI.

* KESEIMBANGAN POPULASI

PENGALAMAN

 PENGETAHUAN MENGENAI
MARKET.

* TEKNOLOGI DAN FASHION

* PRODUCT IMAGE

PELATIHAN

« SURVEY POPULASI

+ AKTIF PADA INTERNASIONAL
MAUPUN LOKAL PROGRAM

* TEKNOLOGI UNTUK
KONSERVASI

FINANCE ASPECT :

CASH OUT

CASH OUT




JENIS PENANGKARAN BUAYA
x RANCHING

MENGAMBIL TELUR BUAYA DARI ALAM ATAU
MENGUMPULKAN ANAKAN BUAYA DENGAN
UKURAN TERTENTU UNTUK DIBESARKAN DI
PENANGKARAN.




x CAPTIVE BREEDING

PENANGKARAN BUAYA YANG BERASAL DARI
AHASIL TELUR INDUKAN YANG ADA DI

ENANGKARAN
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YANG HARUS DIPERHATIKAN DARI LAHAN
UNTUK PENANGKARAN BUAYA

x LOKASI

+ HARUS DEKAT DENGAN SUMBER AIR SEPERTI
DEKAT DENGAN SUNGAI ATAU DAERAH RAWA ATAU
DAERAH PASANG SURUT AIR LAUT

+ JANGAN DAERAH BANJIR
+ JANGAN DAERAH BANYAK HALILINTAR
+ JAUH DARI JALAN UTAMA ATAU KERAMAIAN




x LUAS LAHAN YANG DIPERLUKAN UNTUK
PENANGKARAN BUAYA BERDASARKAN
JUMLAH EKOR

+ UNTUK INDUKAN : 1 EKOR =2 M2

+ UNTUK ANAKAN :
x BARU BERTELUR : 10 EKOR =1 M2
x PANJANG ANAKAN 80 CM : 5 EKOR = 1 M2
x PANJANG ANAKAN 120 CM : 2 EKOR = 1 M2
x PANJANG ANAKAN 150 CM : 1 EKOR = 1 M2



x SUMBER PAKAN :

+ KEPALA AYAM
+ [KAN




KANDANG YANG ADA DI PENANGKARAN BUAYA

x KOLAM INDUK

1 UNIVERSAL/GROUP BREEDING PEN
KEUNTUNGAN :
+ BIAYA PEMBANGUNAN MURAH
+ BIAYA PERAWATAN MURAH
+ TIDAK MEMERLUKAN LAHAN YANG LUAS
KERUGIAN :
+ SERING TERJADI PERKELAHIAN
+ TELUR BANYAK YANG TIDAK DIBUAHI
+ BANYAK BETINA YANG TIDAK BERTELUR
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2 SINGLE BREEDING PEN (KANDANG INDUK
SATUAN 1 JANTAN-1BETINA)

KEUNT

UNGAN

- TELUR LEBIH BANYAK YANG DIBUAHI

- JUM
BETI

LAH TEL
NA LEBI

UR YANG DIHASILKAN

H STABIL

- LEBIH SEDIKIT BUAYA YANG BERKELAHI

KERUGIAN :
- MEMERLUKAN LAHAN YANG LEBIH LUAS
- BIAYA KONTRUKSI YANG LEBIH TINGGI






x INKUBATOR
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x KOLAM PEMBESARAN :

+ KANDANG COMMUNAL / GROUP




POTENSI MARKET YANG ADA DARI INDUSTRI
PENANGKARAN BUAYA

x KULIT BUAYA
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x DAGING BUAYA
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x GGl BUAYA




x MINYAK BUAYA

KHASIAT :

- DAPAT MENYEMBUHKAN PENYAKIT KULIT SEPERTI GATAL GATAL,

GIGITAN NYAMUK ATAUPUN DAPAT MENYEMBUHKAN PENYAKIT KULIT
SEPERTI EXIM, LUKA BAKAR DLL.

- JUGA SEBAGIAN ORANG MENGINFORMASIKAN MINYAK MBUAYA
JUGA BISA DIGUNAKAN UNTUK OBAT UNTUK PENYAKIT PARU-PARU,
JANTUNG DAN MALARIA. JUGA DAPAT DIGUNAKAN SEBAGAI OBAT
BATUK T




x TANGKUR BUAYA

KHASIAT :

DIPERCAYA SEBAGAI MINUMAN KESEHATAN YANG
DAPAT MENINGKATKAN STAMINA BAIK UNTUK PRIA
MAUPUN WANITA







